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ABSTRACT
In the rapidly developing digital era, the use of technology such as mobile phones has become an inseparable part of the learning process at various levels of education. The presence of this technology offers many opportunities to improve the quality of learning, such as facilitating access to information, supporting interactive learning, and helping students understand material in a more engaging and contextual way. However, the implementation of technology in education also presents various challenges that must be faced by teachers.
One of the main obstacles is the limited technological skills possessed by some teachers, especially those who are not yet familiar with using digital devices in teaching activities. In addition, there is still an infrastructure gap, such as limited internet access and supporting devices in certain areas, which hinders the optimal use of technology. Moreover, excessive use of mobile phones can lead to negative impacts, such as decreased learning concentration and increased student dependence on gadgets.
To overcome these challenges, appropriate and sustainable solutions are needed. Technology training for teachers is an important step so that they can utilize technology effectively in the classroom. Furthermore, improving access to infrastructure must be a priority. On the other hand, teachers need to implement balanced and wise management of technology use so that students remain focused on learning objectives. With a strategic approach, technology integration can create a more effective, engaging, and relevant learning experience that aligns with the needs of the modern era.
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ABSTRAK
Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, penggunaan teknologi seperti ponsel (HP) telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Kehadiran teknologi ini memberikan banyak peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti mempermudah akses informasi, mendukung pembelajaran interaktif, serta membantu siswa memahami
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materi secara lebih menarik dan kontekstual. Namun demikian, penerapan teknologi dalam pembelajaran juga tidak lepas dari berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh guru.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan keterampilan teknologi yang dimiliki oleh sebagian guru, terutama bagi mereka yang belum terbiasa menggunakan perangkat digital dalam kegiatan mengajar. Selain itu, masih terdapat kesenjangan infrastruktur, seperti keterbatasan akses internet dan perangkat pendukung di beberapa daerah, yang menghambat optimalisasi penggunaan teknologi. Tidak hanya itu, penggunaan ponsel secara berlebihan juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya konsentrasi belajar dan meningkatnya ketergantungan siswa terhadap gadget.
Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan solusi yang tepat dan berkelanjutan. Pelatihan teknologi bagi guru menjadi langkah penting agar mereka mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Selain itu, peningkatan akses terhadap infrastruktur juga harus menjadi perhatian utama. Di sisi lain, guru perlu menerapkan pengelolaan penggunaan teknologi yang seimbang dan bijaksana agar siswa tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Dengan pendekatan yang strategis, integrasi teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Kata kunci: teknologi pendidikan, pembelajaran digital, ponsel (HP), keterampilan guru, infrastruktur pendidikan, integrasi teknologi, manajemen penggunaan teknologi.



A. Pendahuluan
Teknologi digital semakin menjadi bagian tak terpisahkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu alat teknologi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah ponsel (HP). Sebagai perangkat yang mudah diakses dan multifungsi, HP memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, seperti menyediakan akses informasi secara cepat, mendukung  pembelajaran  berbasis

multimedia, hingga memungkinkan interaksi real-time antara guru dan siswa.
Namun, adopsi teknologi ini juga membawa tantangan besar, terutama bagi guru. Banyak guru menghadapi keterbatasan dalam keterampilan teknis untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Tantangan ini diperburuk oleh kesenjangan infrastruktur, terutama di daerah terpencil yang masih mengalami akses internet yang terbatas. Selain itu,   penggunaan   HP   dalam
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pembelajaran dapat menimbulkan dampak	negatif,	seperti ketergantungan siswa pada teknologi, gangguan		perhatian,		dan penyalahgunaan perangkat untuk hal-hal di luar konteks pendidikan. Adapun tantangan utama yang sering dihadapi oleh para guru adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Banyak guru yang masih merasa kesulitan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, terutama jika mereka belum memiliki pelatihan yang memadai. Selain itu, masalah infrastruktur yang tidak merata, seperti akses internet yang terbatas di beberapa daerah, juga menjadi kendala yang signifikan dalam penerapan pembelajaran berbasis HP.
Selain itu, penggunaan HP dalam kelas juga menimbulkan potensi gangguan yang dapat mengurangi konsentrasi	siswa,	seperti penggunaan HP untuk kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, seperti bermain game atau bersosial media. Terkadang, kurangnya pengawasan yang ketat dari pihak sekolah juga memperburuk masalah  ini.  Hal  ini  memerlukan

pendekatan yang hati-hati agar HP dapat digunakan secara produktif dalam mendukung tujuan pendidikan, tanpa mengabaikan aspek disiplin dan kontrol dalam penggunaannya.
Resistensi terhadap perubahan juga menjadi salah satu hambatan utama. Sebagian guru yang terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional merasa kesulitan untuk beralih ke pendekatan berbasis teknologi. Di sisi lain, kesenjangan digital antara siswa, baik dari segi akses maupun pemahaman teknologi, semakin memperumit	implementasi pembelajaran berbasis HP. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para pendidik dalam mengoptimalkan		penggunaan teknologi di kelas dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan HP dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital yang serba canggih ini.
Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk tidak hanya beradaptasi dengan teknologi, tetapi juga	memahami	cara mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran secara efektif.








Dibutuhkan pelatihan teknologi, dukungan infrastruktur, serta strategi manajemen waktu yang baik untuk membantu guru mengatasi tantangan ini. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi HP dapat menjadi alat yang mendukung pembelajaran lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Pendahuluan ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam tentang tantangan yang dihadapi guru dalam menggunakan teknologi HP, serta bagaimana solusi strategis dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan penggunaannya di lingkungan pendidikan.

B. Metode Penelitian
Penulisan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. untuk memahami secara mendalam tantangan yang dihadapi guru dalam menggunakan teknologi HP pada proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode. Pertama, wawancara semi-terstruktur dengan guru dari berbagai tingkat pendidikan (SD, SMP, dan SMA) dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan kendala mereka   dalam   memanfaatkan

teknologi HP. Kedua, observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran berbasis teknologi dilakukan untuk menganalisis bagaimana	teknologi	HP diintegrasikan ke dalam metode pengajaran, serta dampaknya terhadap siswa.
Selain itu, kajian literatur dilakukan dengan menganalisis artikel, laporan penelitian, dan dokumen terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk memperkuat temuan empiris. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik menggunakan teknik coding untuk mengidentifikasi pola, tantangan utama, dan solusi potensial. Validitas data dijaga melalui triangulasi metode, yakni dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan kajian literatur. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya memberikan gambaran tentang kendala yang dihadapi, tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategis yang berbasis pada bukti untuk mendukung guru dalam menghadapi era digital.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan Penggunaan teknologi HP dalam proses   pembelajaran   membawa
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dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, baik dari sisi positif maupun tantangan yang harus dihadapi. Integrasi teknologi ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan era digital. Namun, pelaksanaannya di lapangan tidak selalu berjalan mulus, terutama karena berbagai kendala yang dialami oleh para guru.
1. Tantangan	Teknis	dan Keterampilan Guru
Banyak guru di Indonesia belum memiliki keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi HP secara optimal dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian, kurangnya pelatihan teknologi merupakan hambatan utama. Guru yang tidak terbiasa dengan perangkat digital sering merasa kesulitan dalam mengoperasikan	aplikasi pembelajaran atau menggunakan HP sebagai alat bantu edukasi. Sebagai solusi, diperlukan pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi secara efektif.
Teori yang relevan untuk menjelaskan
tantangan ini adalah Teori Keterampilan Digital (Digital Literacy

Theory). Menurut Gilster (1997), literasi digital mencakup kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi melalui berbagai platform digital. Dalam konteks pendidikan, guru diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi, tetapi juga memahami cara mengintegrasikannya		dalam kurikulum	pembelajaran. Keterbatasan dalam literasi digital ini dapat menghambat penerapan HP sebagai alat bantu pembelajaran yang optimal.
2. Keterbatasan Infrastruktur Infrastruktur			yang		tidak		memadai, terutama		di						daerah			pedesaan, menjadi		hambatan			besar		dalam mengintegrasikan			teknologi			 HP. Akses internet yang lambat atau tidak stabil membuat guru sulit mengakses sumber daya digital dan melibatkan siswa	dalam				pembelajaran	 online. Dukungan			dari		pemerintah		 dan lembaga					pendidikan					sangat diperlukan						untuk						memastikan ketersediaan				 akses			internet		dan perangkat teknologi yang memadai. Teori		yang					dapat			menjelaskan fenomena ini adalah Teori Akses Digital (Digital Divide Theory), yang
dikembangkan oleh Norris (2001).

Teori ini menjelaskan bahwa akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi tidak merata di seluruh dunia, baik antar negara, daerah, maupun individu. Kesenjangan ini berpotensi	menciptakan ketidaksetaraan dalam pendidikan, di mana sebagian siswa tidak dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal karena keterbatasan akses.
3. Dampak pada Siswa
Penggunaan teknologi HP juga berdampak langsung pada siswa. Di satu sisi, HP memudahkan akses ke informasi dan memperkaya proses belajar. Namun, di sisi lain, muncul tantangan seperti distraksi dari media sosial, ketergantungan pada gadget, dan kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu mengelola penggunaan teknologi dengan bijak, seperti menetapkan aturan penggunaan	HP	selama pembelajaran dan mendorong siswa untuk tetap fokus pada tujuan pembelajaran.
Teori yang dapat digunakan untuk memahami fenomena ini adalah Teori Pengaruh Sosial (Social Influence Theory) dari Kelman (1958), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi sosial dan

harapan sosial yang ada di sekitarnya. Dalam konteks ini, siswa mungkin lebih	terpengaruh	untuk menggunakan HP untuk kegiatan non-pembelajaran karena faktor sosial, seperti teman sebaya atau kebiasaan pribadi. Oleh karena itu, kontrol dan pembatasan yang tepat dari pihak sekolah dan guru sangat diperlukan agar HP tetap berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif.
4. Resistensi terhadap Perubahan Sebagian				 guru				menunjukkan resistensi		terhadap				penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini biasanya terjadi karena kenyamanan mereka dengan metode tradisional atau	kekhawatiran				 terhadap efektivitas						teknologi				dalam mendukung			 pembelajaran.		 Untuk mengatasi		hal	ini,			diperlukan perubahan			pola			 pikir			melalui pendekatan			 kolaboratif,		pelatihan berbasis pengalaman, dan pemberian motivasi yang berkelanjutan. Dalam hal ini, Teori Pembelajaran Aktif (Active	 Learning		Theory)			yang dikemukakan			oleh			Bonwell			dan Eison (1991) dapat menjadi acuan. Pembelajaran aktif menekankan pada keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran, di mana siswa
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tidak hanya pasif mendengarkan guru, tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan HP secara produktif.
5. Solusi dan Rekomendasi
Agar penggunaan teknologi HP dapat berjalan efektif, perlu diambil langkah-langkah strategis, antara lain:
1. Pelatihan Guru: Menyelenggarakan program pelatihan teknologi secara rutin yang mencakup keterampilan teknis dan pedagogis.
2. Peningkatan Infrastruktur: Pemerintah dan pihak terkait harus menyediakan akses internet yang stabil dan perangkat pendukung, terutama di daerah tertinggal.
3. Manajemen Waktu dan Teknologi: Guru harus merancang jadwal pembelajaran yang seimbang antara metode konvensional dan teknologi agar tidak membebani siswa maupun guru.
4. Pengembangan Konten Digital: Guru perlu diberi kesempatan untuk menciptakan materi pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
5. Kolaborasi Antar Guru: Membentuk komunitas belajar untuk berbagi pengalaman dan solusi terkait integrasi teknologi.

Teori			Konstruktivisme (Constructivism Theory), yang dikemukakan oleh Piaget (1970) dan Vygotsky (1978), menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi		individu		dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, HP memungkinkan siswa untuk aktif mencari	dan		membangun pengetahuan mereka sendiri, baik secara individu maupun dalam kelompok. Oleh karena itu, penggunaan HP yang tepat dapat mendukung pembelajaran yang lebih dinamis dan kontekstual.
Melalui pendekatan tersebut, guru dapat lebih percaya diri dan terampil dalam memanfaatkan teknologi HP, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dampak negatif dari penggunaan teknologi pun dapat diminimalkan melalui pengelolaan yang bijak dan strategis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan penggunaan teknologi HP tidak hanya masalah teknis, tetapi juga melibatkan aspek kebijakan, budaya, dan keterampilan. Oleh karena itu, solusi harus dilakukan secara komprehensif dan melibatkan

berbagai pihak agar hasilnya lebih optimal.
E. Kesimpulan
Penggunaan teknologi HP dalam pembelajaran di sekolah-sekolah menghadirkan tantangan yang kompleks bagi guru. Tantangan ini meliputi keterbatasan keterampilan teknologi, infrastruktur yang tidak memadai, dan resistensi terhadap perubahan metode pengajaran. Meskipun demikian, teknologi HP juga menawarkan potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran melalui akses cepat ke informasi, media pembelajaran interaktif, dan dukungan kolaboratif antara siswa dan guru. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan pelatihan yang intensif bagi guru, peningkatan infrastruktur, dan pengelolaan waktu yang baik dalam penggunaan teknologi. Solusi-solusi ini dapat meningkatkan kesiapan guru dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif.
Secara keseluruhan, tantangan dalam penggunaan HP pada proses pembelajaran melibatkan berbagai aspek, mulai dari keterampilan teknologi guru, masalah infrastruktur, hingga potensi gangguan dalam pembelajaran. Namun, dengan pendekatan  yang  tepat,  seperti

peningkatan pelatihan guru, perbaikan infrastruktur, dan penerapan pembelajaran aktif, penggunaan HP dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak—guru, sekolah, pemerintah, dan masyarakat—untuk bekerja sama dalam mengatasi hambatan-hambatan ini dan memaksimalkan manfaat teknologi dalam dunia pendidikan.
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